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ABSTRAK

Hardianto Ritonga, 1120310054. Peranan Baitul Maal Wat Tamwil Dalam
Pemberdayaan Usaha Mikro Dan Kecil Menengah (Studi Kasus Baitul Maal
Wat Tamwil Amanah Ummah Surabaya). Jurusan Keuangan dan Perbankan
Syariah, Prodi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Dr. Muhammad, M.Ag

Kata Kunci : BMT, Permberdayaan Usaha Mikro

Struktur masyarakt Indonesia yang didominasi oleh komunitas yang
berpendidikan rendah dan modal cekak, membuat pilihan untuk melakukan
kegiatan ekonomi tidaklah banyak. Bagi mereka yang telah memasuki usia
kerja, dengan tanpa adanya kedua modal tersebut, salah satu jenis pekerjaan
yang mungkin dilakukan adalah dengan bekerja atau membuka lapangan
kerja di sector usaha kecil dan kecil menengah (UMKM). Sector ini
disamping tidak memerlukan modal yang banyak (karens intesitas teknologi
yang digunakan relative rendah), juga kurang mensyaratkan tingkat
keterampilan tenaga kerja yang tinggi. Tanpa disadari, pilihan kegiatan
ekonomi ini sekarang telah menggurita dan menjadi salah satu penyerap
tenaga kerja di Indonesia yang sangat besar. Peran usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) tersebut dalam kenyataannya terkendala oleh beberapa
hal, diantaranya adalah permasalahan modal. Disinilah Baitul Maal Wat
Tamwil dengan pembiayaan berprinsip bagi hasil diharapkan menjadi solusi
yangideal bagi pemberdayaan usaha mikro, pemberdayaan berarti
memberikan kewenangan dan kapasitas untuk mengembangkan dirinya
untuk lebih berdaya.

Adapun rumusan masalah dalam penulisan Tesis ini menggunakan
dua rumusan masalah ialah 1. Bagaimana peran Baitul Maal Wat Tamwil
dalam proses pemberdayaan usaha mikro, kecil menengah, 2. Faktor-faktor
apa saja yang mendukung dan menghambat program Pemberdayaan usaha
Mikro, kecil menengah di Kabupaten Kota Surabaya.

Metode penelitianyang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode studi kasus yaitu hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis peran BMT
tentang pemberdayaan usaha mikro, yang kemudian dianalisa sehingga
dapat diambil kesimpulan secara umum. Penulisan ini didasarkan atas hasil
wawancara dengan pengurus BMT Amanah Ummah Surabaya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan BMT memang
sangat strtegis, demi terangkatnya ekonomi rakyat kecil, dalam hal ini peran
BMT dalam pemberdayaan usaha mikro berposisi sebagai penyandang dana
atau modal yang kemudian disalurkan kepada anggota BMT-AU yang
masih membutuhkan dana sebagai modal usaha. Dalam hal ini BMT-AU
juga tidak terlepas dari beberapa kendala yang bersifat internal maupun
eksternl.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
erpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama dan menteri
pendidikan dankebudayaan republic Indonesia nomor: 158/1987 dan
0543b/u/1987.

A. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا
ب
ت
ث
ج
ح
خ
د
ذ
ر
ز
س
ش
ص
ض
ت
ظ
ع
غ
ف
ق
ك
ل
م
ن
و
ه
ء
ي

Alîf
Bâ’
Tâ’
Sâ’
Jîm
Hâ
Khâ
Dâl
Zâl
Râ’
zai
sin
syin
sâd
dâd
tâ
zâ

‘ain
gain
fâ’
qâf
kâf
lâm
mîm
nûm

wâwû
hâ’

hamzah
yâ’

tidak dilambangkan
b
t
s
j
h

kh
d
z
r
z
s
sy
s
d
t
z
‘
g
f
q
k
l

m
n
w
h
’
Y

Tidak dilambangkan
be
te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de
zet (dengan titik di atas)

er
zet
es

es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
w
ha

apostrop
Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
متعد دة
عدة

Ditulis
Ditulis

Muta’addidah
‘iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata
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1. Bila ditulis h

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
damah ditulis atau h.

D. Vocal pendek

E. Vocal panjang

F. Vocal Rangkap

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrop

حكمة
علة

Ditulis
Ditulis

Hikmah
‘illah

كرامة الاولیاء Ditulis Karamah al-auliya’

زكاة الفطر Ditulis Zakah al-fitri

فعل

ذكر

یذھب

fathah

kasrah

dammah

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

A
fa’ala

i
zukira

u
yazhabu

1

2

3

4

Fathah+alif
جا ھلیة
Fathah+ya’ mati
تنسى
Kasrah+ya’ mati
كریم
Dammah+wawu mati
فروض

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

â
jâhiliyyah

â
tansâ

î
karîm

û
furûd

1

2

Fathah+ya’ mati
بینكم
Fathah+wawu mati
قول

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ai
bainakum

au
qaul



11

اانتم
أعت

لئن شكرتم

Ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata sandang alif+lam
1. Bila diikuti hurup qomariyyah ditulis dengan menggunakan

huruf “I”

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1
(el) nya

السماء
الشمس

Ditulis
Ditulis

as-samâ’
Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

ذوي الفروض
آھل السنة

Ditulis
Ditulis

Zawî al-furûd
ahl as-sunnah

القرأن
القیاس

Ditulis
Ditulis

al-Qur’ân
Al-Qiyâs
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencermati kondisi perekonomian Indonesia dari waktu ke

waktu yang merupakan bagian dari putaran pusaran kencangnya

ekonomi dunia, layaknya melihat perjalanan sebuah biduk sampan di

tengah samudera; berbagai liku dan liuk “gelombang” menghadang,

menerjang bahkan sampai memporak-porandakan “pertahanan”nya.

Sejarah mencatat keberhasilan program pemerintah membangun

ekonomi Indonesia yang pro-rakyat pada masa orde baru dengan

program rencana pembangunan lima tahunnya (Repelita) dengan

gandengan Program Jangka Pendek, jangka menengah dan jangka

panjang yang cukup berhasil menggeliatkan perekonomian bangsa

Indonesia pada masa itu terutama sektor ekonomi kecil menengah.1

Alhasil, presiden Soeharto pada masanya menjabat, dijuluki sebagai

Bapak Pembangunan, hal ini berdampak berduyun-duyunnya negara

asing di kawasan Asia dan benua Afrika yang sama-sama sedang

berkembang datang ke Indonesia dalam rangka study-banding

keberhasilan perekonomian Indonesia.2

Kondisi demikian paling tidak dapat bertahan dan dirasakan

sampai penghujung tahun 90-an, yakni dengan adanya krisis keuangan

global, populer dengan istilah krisis moneter, yang berdampak langsung

terhadap perekonomian Indonesia nilai tukar rupiah anjlok, harga-harga

1
Mubyarto, Ekonomi dan Keadilan Sosial, (Yogyakarta, Aditya Media, 1995),

hlm. 122.
2

Amin Aziz, “Pedoman Pengelolaan BMT”, (Jakarta: PINBUK, 2004). hlm, 5.
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barang meroket, PHK menjamur dimana-mana. Setali tiga uang, kondisi

perekonomian pada masa itu diperparah eskalasi politik negara yang

tidak stabil, sehingga berdampak munculnya krisis sosial yang cukup

parah; kerusuhan terjadi di beberapa tempat, penjarahan menjamur dan

tindakan-tindakan anarkis lainnya pun seolah menular ke berbagai

sektor.

Dahsyatnya krisis moneter pada saat itu memporak-porandakan

beberapa sektor perekonomian terutama sektor perbankan dan bursa

saham. Di sisi lain terdapat sektor ekonomi yang ikut terkena imbas

krisis moneter, yakni sektor ekonomi mikro, kecil dan menengah. Tidak

berarti dengan adanya krisis moneter pada kisaran tahun 1997-1998

menghilangkan sektor usaha mikro, kecil dan menengah. Sektor ini

tetap ada meski dirundung berbagai persoalan. Geliat usaha Mikro,

kecil dan menengah inilah yang menjadi tulang punggung ekonomi

kerakyatan pada saat itu sampai sekarang.

Berbagai upaya untuk memperkuat sektor ini terus dilakukan,

baik oleh pemerintah sebagai pemangku kebijakan, pihak swasta

(lembaga keuangan perbankan) yang cukup perhatian terhadap sektor

ini, ataupun masyarakat secara langsung yang menjadi motor penggerak

dengan terus menjamurnya lumbung-lumbung usaha. Hal ini disokong

pula dengan adanya pergeseran cara pandang (mindset) sebagian

masyarakan pasca terjadi krisis moneter, dari semula sebagai pegawai

atau karyawan menjadi seorang wirausahawan (entrepheneuer).
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Posisi pihak swasta seperti halnya Lembaga Keuangan

mempunyai peran strategis dalam membantu maju dan berkembangnya

sektor ekonomi masyarakat kecil dan menengah ini, apalagi kolaborasi

Lembaga Keuangan dengan operasional dengan prinsip ekonomi

syariah yang sudah teruji ampuh dan lebih resisten pada masa krisis

moneter, sehingga pada waktunya akan cukup mampu menjawab

sebagian kalangan yang meragukan optimalnya pemberdayaan

perekonomian kecil dan menengah.
3

Dari perjalanan yang amat panjang tersebut, lahirlah konsep

ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai pemberdayaan dan

pembangunan masyarakat khususnya kelas menengah dan bawah yaitu

Konsep Ekonomi Kerakyatan. Konsep Ekonomi Kerakyatan adalah

gagasan tentang cara, sifat, dan tujuan pembangunan dengan sasaran

utama perbaikan nasib rakyat pada umumnya bermukim di pedesaan.

Konsep ini mengadakan perubahan penting ke arah kemajuan,

khususnya ke arah pendobrakan ikatan serta halangan yang

membelenggu sebagian besar rakyat Indonesia dalam keadaan serba

kekurangan dan keterbelakangan.4

Salah satu implikasi dari Konsep Ekonomi Kerakyatan adalah

munculnya unit-unit usaha kecil yang bernama Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah yang selanjutnya disebut UMKM. Di negara-negara

berkembang pada umumnya, dan Indonesia pada khususnya, UMKM

3
Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama,

2011), hlm. 12
4

Sarbini Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 2004), hlm. 161.
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merupakan salah satu pemain ekonomi yang mampu menyerap tenaga

kerja dalam jumlah besar dan meningkatkan distribusi pendapatan

secara merata. Selain itu, UMKM juga memiliki peranan yang cukup

strategis dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di akar rumput

yang sulit untuk masuk ke sektor-sektor formal.

Usaha kecil merupakan kegiatan usaha yang mampu

memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang

luas pada masyarakat, dapat berperan dalam proses pemerataan dan

peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong pertumbuhan

ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas ekonomi nasional

pada umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memberikan kontribusi yang

cukup besar terhadap pembentukan produk nasional, peningkatan

ekspor, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, serta peningkatan dan

pemerataan pendapatan. Keberadaan usaha kecil tidak dapat dipisahkan

dari pertumbuhan perekonomian secara nasional, karena usaha kecil

merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat Indonesia.

Dalam upaya membangun ekonomi nasional sub-sektor industri mikro

kecil dan menengah yang dalam istilah sering disebutkan UMKM

ataupun usaha kecil. Usaha kecil mendapat prioritas untuk dibina dan

dikembangkan dalam rangka memperkuat struktur ekonomi nasional.

Sektor industri baik skala besar maupun skala mikro, kecil, dan

menengah merupakan salah satu sector yang turut memberikan

kontribusi (contributor) terhadap pertumbuhan ekonomi  nasional, oleh
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karena itu kebijakan pembinaan dan pengembangan (Development

Policy) terhadap masing-masing sub-sektor dilakukan secara

berkesinambungan dan program pembinaan senantiasa dikembangkan

sesuai dengan karakter dan permasalahan yang dihadapi.

Mengingat besarnya potensi UMKM yang ditunjukkannya dari

tahun ke tahun, oleh karena itu, pemberdayaan UMKM menjadi

semakin strategis untuk mendukung peningkatan produktivitas,

penyediaan lapangan kerja yang lebih luas, dan peningkatan pendapatan

bagi masyarakat miskin. Dalam perkembagannya UMKM masih

memiliki berbagai persoalan, persoalan UMKM saat ini sangat berat

karena ketatnya persaingan, apalagi dengan masuknya produk-produk

luar negeri.5

Selain itu UMKM sendiri menghadapi berbagai masalah yang

belum terselesaikan yang berhubungan dengan iklim usaha. Persoalan

terbesar UMKM adalah kesulitan mengakses permodalan, pengelolaan

usaha yang masih tradisonal, kualitas SDM yang belum memadai, serta

skala dan teknik produksi yang masih rendah.6 Oleh karena itu, untuk

mengembangkan dan memberdayakan UMKM, diperlukan lembaga

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pelaku ekonomi

rakyat itu sendiri.7

5
Edy Suandi Hamid dan Y. Sri Susilo, Strategi Pengembangan Usaha Mikro

Kecil Dan Menengah Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Jurnal Ekonomi
Pembangunan Volume 12, Nomor 1,Juni 2011, hlm. 46.

6
Ramdhansyah, Pengembangan Model Pendanaan Umkm Berdasarkan Persepsi

Umkm, Jurnal Keuangan dan Bisni, Vol. 5, No. 1, Maret 2013, hlm. 30
7 Wisber Wiryanto, Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah di Kota

Banjarbaru Dalam Rangka Millenium Development goals 2015, Makalah (sub tema MDGs
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Pengembangan usaha mikro memiliki hubungan yang sangat

erat dengan upaya pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan

pelaku utama usaha tersebut. Secara konseptual, pemberdayaan tersebut

adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan

masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.

Proses pemberdayaan menekankan pada proses memberikan

kemampuan kepada masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau

memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan

untuk menentukan pilihan hidupnya.8 Orientasi usaha pemberdayaan ini

bisa tertuju kepada usahanya, dengan memberikan motivasi atau

dukungan dan peluang usaha serta tertuju kepada individu sendiri

dengan memberikan pendidikan dan keterampilan atau pelatihan untuk

memulai dan mengelola suatu usaha.

Dalam kondisi yang demikian inilah BMT sebagai lembaga

keuangan mikro berbasis syari’ah muncul dan mencoba menawarkan

solusi bagi masyarakat kelas bawah. BMT merupakan kependekan dari

Baitul Maal wa baitul tanwil, secara harfiah/lughowi Baitul Maal berarti

rumah dana dan baitul tamwil berarti rumah usaha. Kedua pengertian

tersebut memiliki makna yang berbeda dan dampak yang berbeda pula.

Baitul Maal dengan segala konsekuensinya merupakan lembaga social

dan Pemberdayaan SME) dalam rangka  Seminar Nasional Demokrasi dan Masyarakat
Madani, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Terbuka pada 13 Juli 2012.

8
Bachtiar Rifa’i, Efektivitas Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM)KrupukIkan dalam Program Pengembangan Labsite Pemberdayaan Masyarakat
Desa Kedung Rejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, Jurnal Kebijakan dan
Manajemen Publik, Volume 1, Nomor 1, Januari 2013, hlm. 132
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yang berdampak pada tidak adanya profit atau keuntungan duniawi atau

material di dalamnya, sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga

bisnis yang karenanya harus dapat  berjalan  sesuai  prinsip  bisnis

yakni  efektif  dan  efisien.9

Secara kelembagaan BMT didampingi atau didukung Pusat

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai lembaga

primer karena mengemban bisnis yang lebih luas, yakni menetaskan

usaha kecil. Dalam prakteknya, PINBUK menetaskan usaha kecil, dan

pada gilirannya BMT menetaskan usaha kecil. BMT dapat didirikan

dengan badan hukum kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau

Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Administrasi dan mekanisme kerja

BMT sama dengan BPR Syariah dengan ruang lingkup dan produk

yang dihasilkan berbeda.10 BMT sendiri merupakan salah-satu model

lembaga keuangan syariah yang bisa dibilang  paling sederhana, realitas

di lapangan, dalam beberapa tahun terakhir BMT mengalami

perkembangan yang sangat pesat.

Perkembangan BMT yang pesat ini terjadi karena tingginya

kebutuhan masyarakat akan jasa intermediasi keuangan, namun di sisi

lain  akses kedunia perbankan yang lebih formal relatif sulit dilakukan.

Di  dalam operasionalnya, BMT sangat bersentuhan langsung dengan

perekonomian masyarakat. Kegiatan yang dilakukan seperti yang telah

dijelaskan di atas, adalah gambaran dari kedekatan BMT dengan sektor

9
Muhammad  Ridwan, Sistem  dan  Prosedur Pendirian  Baitul  Mal  wat-

Tamwil  (BMT),  Cet.  I (Yogyakarta: Citra Media, 2006), hlm. 1
10

Gita Danupranata, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: UPFE-UMY, Cet. I, 2006),
hlm. 56.
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riil yang meminimalkan kegiatan spekulasi dan memaksimalkan

kemampuan masyarakat dalam bidang produksi dengan pembiayaan-

pembiayaan yang  dilakukan, sesuai dengan produk-produk yang

berlaku pada tiap-tiap BMT yang ada.

Didirikannya BMT bertujuan untuk meningkatkan kualitas

usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya. Pengertian tersebut dapat dipahami

mengingat BMT berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan

anggota dan  masyarakat. Anggota harus diberdayakan (empowering)

supaya dapat  mandiri. Dengan sendirinya, tidak dapat dibenarkan jika

para anggota dan masyarakat menjadi sangat tergantung kepada BMT.

Dengan menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf

hidup melalui peningkatan usahanya.11

Kehadiran BMT Amanah Ummah ditengah-tengah masyarakat

diharapkan dapat menjadi mediator antara pemilik modal dan

anggotanya yang membutuhkan modal usaha, pertumbuhan BMT

Amanah Ummah dari tahun ketahun terus mengalami pertumbuhan

yang semakin membaik, adanya pertumbuhan yang sangat pesat

menunjukkan bahwa BMT Amanah Ummah mampu  menerapkan

system syariah dimana masyarakat masih awam dengan adanya system

syariah tersebut.

Disamping itu juga, BMT Amanah Ummah memberikan

kemudahan bagi calon nasabahnya baik dalam hal simpanan maupun

11
Rustam  Effendi, Produksi  Dalam  Islam,  (Yogyakarta:  Magistra  Insania

Press  bekerjasama  dengan MSI UII, 2003), Cet I, hlm. 12
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pembiayaan. Hal utama yang ditanamkan oleh BMT Amanah Ummah

adalah gemar menabung. Selain itu proses pembiayaan juga tidak ada

persyaratan yang rumit dan birokrasi yang berbelit-belit yang dihadapi

oleh anggota, sehingga tidak memberatkan para calon nasabah untuk

meminjam dan mengembalikan uang pembiayaan yang dijadikan

sebagai modal usaha.

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah

memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi, baik

berupa simpanan maupun pembiayaan yang tidak harus datang ke

kantor, akan tetapi dari pihak pegawai bisa langsung mendatangi

nasabah yang bertransaksi. Dilain sisi, tentu ada juga kekurangan atau

kendala-kendala yang dihadapi oleh BMT Amanah Ummah dalam

menjalankan usahanya, keterlambatan pembayaran angsuran yang

mungkin disebabkan oleh adanya penurunan omset nasabah yang

melakukan pembiayaan. Beberapa individu atau lembaga lain ingin

menduplikasi bahkan ingin didampingi dan dibimbing oleh BMT

Amanah Ummah dalam masalah koperasi pola syariah, akan tetapi

SDM yang ada sangatlah terbatas, perlu adanya kaderisasi dan

percetakan SDM unggulan.

Keunikan lain yang dimiliki Koperasi Jasa Keuangan BMT

Amanah Ummah dalam menyalurkan dana pembiayaannya kepada

masyarakat dengan memberikan layanan PICK-UP SERVICE, dimana

layanan tersebut diberikan kepada nasabah yang ingin dananya diambil

langsung oleh BMT Amanah Ummah tanpa harus mendatangi kantor
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BMT Amanah Ummah hal ini yang menjadi BMT Amanah Ummah

lain dengan BMT yang lain pada umumnya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil judul “Peranan

Baitul Maal Wat Tamwil Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro,

Kecil Menengah” (Studi Kasus Baitul Maal Wat Tamwil Amanah

Ummah Surabaya)

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana peran Baitul Maal Wat Tamwil dalam proses

pemberdayaan usaha mikro, kecil menengah?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat

program Pemberdayaan usaha Mikro, kecil menengah di

Kabupaten Kota Surabaya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan dari usulan

penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan peran Baitul Maal Wat Tamwil dalam

proses pemberdayaan usaha mikro, kecil menengah.

2. Untuk menjelaskan factor pendukung dan penghambat yang

dihadapi oleh Baitul Maal Wat Tamwil dalam proses

pemberdayaan usaha mikro, kecil menengah.

3. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti sehingga sedikit

banyak penelitian ini sebagai aplikatif dari teori yang selama ini

peneliti terima dan juga tentunya menambah wawasan peneliti

untuk berpikir secara kritis.

2. Bagi Instansi/ lembaga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang positif

bagi lembaga terkait dalam hal ini BMT AMANAH UMMAH

sebagai pertimbangan untuk lebih meningkatkan kinerjanya,

khususnya dalam pemberdayaan usaha mikro kecil, menengah.

3. Bagi Disiplin Ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

untuk pengembangan ilmu Keuangan dan Baitul Maal Wat

Tamwil untuk dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam

penelitian selanjutnya.

D. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan disusun dalam bentuk tesis

dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang,

rumusan masalah, kegunaan dan tujuan penelitian. Metode

penilitian yang mencakup metode penelitian, jenis

penelitian, data dan sumber data, tehnik pengumpulan

data, tehnik pengolahan data, tehnik analisis data serta



31

penjelasan tentang sistematikan penulisan. Serta Kajian

Pustaka.

Bab 2 Landasan Teori

Bab ini menjelaskan tentang teori dan definisi-definisi. Di

mana di dalam kerangka teori ini berguna untuk

menganalisis data temuan lapangan. Adapun konsep-

konsep yang dibahas dalam bab ini di antaranya adalah

Pengertian Peran, Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil,

Ruang Gerak Baitul Maal Wat Tamwil, Visi Misi, Tujuan

dan Fungsi, Badan Hukum, Produk-produk Baitul Maal

Wat Tamwil, Pengertian Usaha Kecil, Ciri-ciri Usaha

Mikro (Sector Informal), Peranan Usaha Kecil dalam

Perekonomian, Permasalahan UMKM, Pengembangan

UMKM, Definisi pemberdayaan, Elemen-elemen

Pemberdayaan, Factor-faktor Penting Dalam

Pemberdayaan, Strategi Pemberdayaan, Tahap-tahap

upaya pemberdayaan, Baitul Maal Wat Tamwil Dan

Perekonomian Rakyat, Pembangunan perekonomian

rakyat, Konsep Dan Gerakan Ekonomi Kerakyatan.

Bab 3 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang, Jenis Penelitian, Defenisi

Operasional Variabel, Instrumen Penelitian, Data dan

Sumber Data, Tehnik Pengumpulan Data, Tehnik Analisis

Data, Profil Koperasi, Visi dan Misi, Struktur Organisasi,
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Produk Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah

Ummah, Pertumbuhan koperasi jasa keuangan syariah

BMT Amanah Ummah, Mitra Kerja.

Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini membahas dan menganalisis temuan-temuan yang

diperoleh selama penelitian. Data yang diperoleh melalui

wawancara, studi kepustakaan dan dilengkapi dengan

foto-foto dianalisis dengan menghubungkan teori-teori

yang terdapat dalam bab 2, tinjauan pustaka terutama

dalam kaitannya dengan pemberdayaan usaha mikro yang

bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, bagaimana

proses pemberdayaan usaha mikro itu terjadi dikaitkan

dengan teori kemiskinan dan pemberdayaan yang

diungkapkan oleh para ahli. Setelah itu, data diinterpretasi

menurut pemahaman penulis.

Bab 5 Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab ini menjelaskan kesimpulan atas hasil penelitian yang

telah dilaksanakan, kemudian berdasarkan hasil dari

kesimpulan dan temuan lapangan, penelitian ini berupaya

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan rekomendasi

pada kegiatan pemberdayaan usaha mikro.
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E. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini, kiranya

penting untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian dengan masalah yang

sesuai, yang sudah ada sebelumnya. Penelitian sebelumnya:

Fu’ad Nur Idris dengan judul tesis, “Baitul Maal Wa Tamwil

Dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Umat” (persepsi masyarakat

terhadap kinerja BMT studi kasus di Kabupaten Temanggung).12

Dengan beberapa hasil penelitian yang pertama; kebayakan dari BMT

di bawah binaan Pinbuk kabupaten temanggung masih banyak

kekurangan ditinjau dari aspek manajemen organisasi. Kedua; peran

Pinbuk dalam memberikan pembinaan dan pendampingan terhadap

BMT di bawah binaannya kurang maksimal. Ketiga; peran BMT dalam

rangka memberdayakan ekonomi umat bisa dikatan cukup berhasil. Hal

ini dapat dibuktikan dari hasil angket yang disebarkan menyebutkan

bahwa 91,53% dari anggota merasakan begitu bermanfaatnya pinjaman

yang diperoleh dari BMT, 75,22% anggota memperoleh peningkatan

pendapatan dan 77,35% anggota mengakui usahanya berkembang

setelah memperoleh pinjaman dari BMT.

12 Fu’ad Nur Idris dengan judul tesis, “Baitul Maal Wa Tamwil Dalam Upaya
Pemberdayaan Ekonomi Umat” (persepsi masyarakat terhadap kinerja BMT studi kasus di
Kabupaten Temanggung). Tesis Konsentrasi Keuangan Dan Perbankan Syari’ah Program
Studi Hukum Islam Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005.
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M. Syafar Supardjan dengan judul Tesis "Pemberdayaan

Masyarakat Pada Program Pembiayaan Mikro (Studi Tentang

Pelaksanaan Program Pembiayaan Mikro ada Anggota Koperasi Baytul

Ikhtiar Kabupaten Bogor-Jawa Barat), dengan hasil penelitian

menyimpulkan bahwa program pembiayaan mikro yang dilakukan oleh

Koperasi BAIK sejalan dengan implementasi kebijakan Pemerintah

Kabupaten Bogor namun belum sepenuhnya dipahami sebagai proses

dalam konteks teoritiknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pemberdayaan masyarakat, yaitu: a) Faktor penghambat: Penyaluran

pembiayaan usaha produktif belum maksimal sehingga menambah

beban hutang anggota yang mengakibatkan tingkat keaktifan anggota

menurun; b). Faktor pendukung: Partisipasi anggota relatif tinggi untuk

diberdayakan.13

Fadzlun Budi SN dengan judul Tesis “ Eksistensi Balai Usaha

Mandiri Terpadu (BMT) Sebagai Lembaga Keuangan Alternatif Non

Bank Dan Peranannya Dalam Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (Kajian

Terhadap Operasional BMT Bina Niaga Utama semarang), dengan hasil

penelitian menunjukkan bahwa, secara yuridis formal eksistensi Balai

Usaha Mandiri Terpadu (BMT) tidak terlepas dari eksistensi Bank

Muamalat Indonesia sebagai Bank pertama yang operasionalnya

berdasarkan prinsip syari’ah di Indonesia, dengan berlakunya Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan Undang-undang

13
M. Syafar Supardjan dengan judul Tesis "Pemberdayaan Masyarakat Pada

Program Pembiayaan Mikro (Studi Tentang Pelaksanaan Program Pembiayaan Mikro ada
Anggota Koperasi Baytul Ikhtiar Kabupaten Bogor-Jawa Barat). Fakultas Ilmu Sosial Dan
Ilmu Politik Program Magister Ilmu Kesejahteraan Sosial Depok 2012.
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Nomor 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No 7 Tahun 1992

disamping berdasarkan penjelasan Pasal 23 ayat 1 Undang-undang

Nomor 9 Tahun 1995, maka secara yuridis formal institusi BMT

menggunakan Koperasi sebagai payung bagi badan usahanya

sedangkan untuk operasionalnya BMT menyandarkan dirinya pada

prinsip bagi hasil berdasarkan syari’ah yang telah diatur dalam Undang-

undang tersebut di atas.

Secara sosiologis masyarakat cukup dapat merespon serta

mengapresiasi keberadaan BMT di lingkungannya, dimana tentu saja

karena melihat kinerja, manfaat serta perannya dalam membantu

mereka meringankan hambatan-hambatan usaha mereka. Akan tetapi

keberlangsungan dukungan masyarakat terhadap eksistensi BMT akan

sangat ditentukan dengan sejauh mana BMT mampu mengoptimalkan

perannnya di dalam masyarakat, sehingga masyarakat tetap

menempatkan BMT sebagai lembaga keuangan non Bank yang mampu

dijadikan alternatif bagi upaya memberdayakan perekonomiannya.14

Eva Masithoh Zubaidah dengan judul skripsi “Peranan Baitul

Maal Wat Tamwil (BMT) Dalam Meningkatkant Produktivitas Usaha

Kecil di Desa Cuplik Sukoharjo” (Studi Kasus di BMT Cuplik

Sukoharjo). Dengan hasil penelitian, bahwa Masyarakat di sekitar BMT

Cuplik Sukoharjo melakukan berbagai usaha untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya yaitu dengan bekerja mengubah bahan mentah

14
Fadzlun Budi SN engan judul Tesis “ Eksistensi Balai Usaha Mandiri Terpadu

(BMT) Sebagai Lembaga Keuangan Alternatif Non Bank Dan Peranannya Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (Kajian Terhadap Operasional BMT Bina Niaga Utama
semarang). Program Magister Ilmu Hukum Universitas Diponegoro Semarang. 2004.
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menjadi barang jadi atau melakukan kegiatan produktif. Sistem kerja

yang dijalankan oleh BMT Cuplik Sukoharjo, antara lain

penghimpunan dana dan penyaluran dana sesuai dengan peranan dan

tujuan didirikannya, yaitu mampu membantu meningkatkan

produktivitas usaha kecil di sekitarnya. BMT Cuplik Sukoharjo

mempunyai peranan dan manfaat dalam membantu meningkatkan

produktivitas usaha kecil di sekitarnya, yaitu dengan cara menghimpun

dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Shodaqoh) dari masyarakat dan

menyalurkan kepada yang berhak menerimanya. BMT menyediakan

modal kepada para peminjam dana yang dianggap produktif sehingga

mampu meningkatkan produktivitas usahanya.15

Niela Amalia dengan judul skripsi “Peran Pembiayaan Ba’i

Bitsamanil Ajil Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Di Bmt” (Studi

Kasus Pada Koperasi BMT-MMU Sidogiri Cabang Wonorejo)

menjelaskan dalam hasil penelitian bahwa, peran pembiayaan BBA

terhadap pemberdayaan usaha mikro yaitu dalam bentuk: BMT

menyediakan barang bagi calon anggotanya yang umumnya para

pedagang kaki lima, pedagang sayur dan lain-lain untuk

mengembangkan usahanya dan untuk menyalurkan ketrampilan yang

dimiliki terbukti dari tahun ke tahun anggotanya selalu meningkat, pada

tahun 2005 sebanyak 882 orang, sedangkan pada tahun 2006 sebanyak

1.128 orang, begitu juga tahun 2007 sebanyak 1.480 orang. Dan upaya

15
Eva Masithoh Zubaidah dengan judul skripsi “Peranan Baitul Maal Wat

Tamwil (BMT) Dalam Meningkatkant Produktivitas Usaha Kecil di Desa Cuplik
Sukoharjo” (Studi Kasus di BMT Cuplik Sukoharjo). Skripsi UNS-FKIP Jur. Pendidikan
Ekonomi. 2009.
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yang dilakukan BMT untuk menanggulangi adanya keterlambatan

pembayaran, yaitu: yang pertama BMT memberikan perpanjangan

waktu pembayaran, yang kedua BMT akan memberian surat peringatan

kepada anggota yaitu SP I, SP II sampai SP III, dan yang ketiga BMT

akan menyita jaminan (agunan) dari anggota tersebut.16

Era Ikhtiani Rois dengan judul skripsi “Peran Bmt Barokah

Dalam Pemberdayaan Usaha Kecil Dipasar Gesikan, Ngluwar,

Magelang. Dengan hasil penelitian, melaporkan bahwa BMT Barokah

dalam proses pemberdayaan terhadap usaha kecil di pasar Gesikan,

Ngluwar dengan memberikan pinjaman dana kepada para pelaku usaha

kecil, setelah pelaku usaha kecil memperoleh pinjaman dana itu petugas

dari BMT Barokah meninjau kelapangan untuk mengadakan

pembinaan-pembinaan kepada nasabahnya, selain itu petugas juga

mengawasi agar dana yang diberikan dapat dipergunakan sesuai dengan

apa yang diharapkan. Pembinaan terhadap nasabah itu sangat

diperlukan karena dengan adanya pembinaan maka akan sangat

membantu nasabah guna meningkatkan usaha mereka baik secara teknis

maupun mental mereka dalam menghadapi hambatan-hambatan yang

timbul pada usaha  mereka. Dengan pemberian dana itu diharapkanpara

pelaku usaha dapat menaikan pendapatan dan dapat mengembangkan

usaha mereka. Apabila usaha mereka maju maka perekonomian

16Niela Amalia dengan judul skripsi “Peran Pembiayaan Ba’i Bitsamanil Ajil
Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Di Bmt” (Studi Kasus Pada  Koperasi BMT-MMU
Sidogiri Cabang Wonorejo). Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. 2008.
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keluarga akan dapat teratasi, para pelaku usaha dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarganya.17

Walaupun sudah banyak penelitian yang dilakukan terkait

peranan Baitul Maal Wat Tamwil, penelitian ini memiliki perbedaan

dengan penelitian yang lain. Adapun perbedaannya adalah:

1. Dalam penelitian ini, lebih memfokuskan pemberdayaan yang

dilakukan oleh BMT Amanah Ummah dalam pengembangan

usaha mikro kecil menengah.

2. Variable penelitian yang dilakukan adalah manangement

sumber daya manusianya dalam hal mengelola BMT serta

perannya dalam pengembangan usaha mikro.

17
Era Ikhtiani Rois dengan judul skripsi “Peran Bmt Barokah Dalam

Pemberdayaan Usaha Kecil Dipasar Gesikan, Ngluwar, Magelang. Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Kehadiran BMT Amanah Ummah di tengah-tengah masyarakat

berperan aktif dalam memberdayakan usaha mikro kecil

menengah dengan kata lain masyarakat yang tidak berdaya,

adapun peran BMT Amanah Ummah dalam pemberdayaan

UMKM meliputi tiga hal yaitu, Pertama, memberikan

Pembiayaan kepada pedagang kecil ataupun masyarakat

menengah ke bawah untuk memperoleh dana untuk memperluas

usahanya ataupun membangun usaha baru bagi masyarakat

menengah ke bawah. Kedua, melakukan pembinaan kepada

pedagang kecil dan masyarakat menengah ke bawah agar mampu

mempertanggung jawabkan modal yang telah diberikan kepada

para pelaku usaha. Ketiga, memberikan pelayanan seperti

pemasaran produk / jasa untuk membantu kelancaran usaha

pelaku UMKM maka BMT Amanah Ummah melakukan bantuan

kepada penerima pembiayaan usaha tersebut dengan cara

menghubungkan antara penjual dan pembeli bahan baku yang

tergabung dalam penerima pembiayaan. Dan bahkan BMT

dengan bekerja sama dengan lembaga bisnis dalam lingkup
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usaha besar mampu melakukan pemasaran kepada masyarakat

luas terhadap hasil usaha penerima pembiayaan.

2. Dalam penjelasan sebelumnya telah dijelaskan beberapa hal yang

sering dihadapi oleh BMT Amanah Ummah dalam melakukan

pemberdayaan UMKM diantaranya adalah kendala-kendala

internal dan eksternal, adapun kendala internal kurangnya

pemahaman anggota tentang BMT, adapun factor-faktor

eksternal adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang

lembaga keuanagan syariah atau BMT sehigga hal ini

memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap banyak

sedikitnya anggota BMT.

B. SARAN

Berangkat dari realitas yang dipaparkan dalam kesimpulan diatas,

penyusun menyampaikan beberapa saran :

1. Kepada BMT khusunya BMT Amanah Ummah agar lebih

meluaskan informasinya dan mengembangkan kegiatan-kegiatan

yang bersifat religius maupun non religius kepada masyarakat

agar para nasabah menjadi semangat dalam melakukan kegiatan

yang telah diberikan pihak BMT dan tentunya agar nasabah

menjadi loyal dan bisa membantu menciptakan perilaku

bermuamalah anggota serta membantu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pendapatan

anggotanya.
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2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi

peneliti lain untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan

melakukan perbaikan selanjutnya. Dan akhirnya terima kasih

kepada pihak-pihak yang telah berperan aktif dalam penyelesaian

tesis ini, untuk peneliti yang akan meneliti judul yang sama agar

memberikan koreksi atau sanggahan untuk tesis ini.
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